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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian sangat diperlukan sebuah metode dalam proses 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ditentukan berdasarkan 

dari sebuah masalah yang akan diteliti. Hal ini dilakukan agar dapat 

mengumpulkan data sesuai dilapangan dan dapat menganalisis data 

tersebut.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

eksperimen (experiment research). 

Melalui metode tersebut peneliti sengaja membangkitkan timbulnya suatu 

kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya. Dengan kata lain, 

eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan 

kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 

mengeleminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 

menganggu (Suharsimi Arikunto, 2010, hlm.9). Dengan menggunakan metode 

eksperimen  tersebut selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari 

suatu perlakuan dalam sebuah penelitian.  

Berdasarkan pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa metode 

penelitian eksperimen merupakan sebuah penelitian yang selalu dilakukan dengan 

maksud untuk melihat akibat dari sebuah perlakuan dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Sehubungan dengan masalah penelitian, penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan peneliti untuk melakukan 

proses pengolahan data dan analisis data. 

Untuk mendapatkan hasil yang positif pada latihan teknik diperlukan proses 

latihan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penulisan ini penulis membuat jadwal 

sebanyak 3 kali seminggu dalam 12 kali pertemuan, Mahendra (2007, hlm.205) 

menjelaskan bahwa: “Hasil perkembangan belajar yang terlihat dari keterampilan 

anak dapat dikumpulkan dalam waktu yang cukup panjang, misalnya dalam satu 

bulan atau satu cawu”. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012, hlm.80) mengatakan bahwa: “Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya”. Populasi merupakan sekumpulan elemen-elemen yang 

menjadi objek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun populasi dari 

penelitian ini adalah dari siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Basket di SMA 

Laboratorium Percontohan UPI sebanyak 20 orang.Penulis memilih SMA tersebut 

dikarenakan prestasi dari SMA tersebut sangat kurang menonjol. 

2. Sampel 

Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sebagimana Sugiyono (2006, 

hlm.55) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian dari jumlah karakteritik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 

Beberapa teknik dalam penelitian, teknik sampel yang di gunakan dalam 

penelitian tersebut merupakan teknik sampling jenuh untuk menentukan sampel 

yang digunakan dalam penelitian. Berkaitan dengan teknik sampling, Sugiyono 

(2008, hlm.119) mengatakan bahwa: 

Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

probability sampling dan non probability sampling. Probability sampling 

meliputi, simple random, propotinate, stratified random, disproportionate 

stratified random dan area random. Non probability sampling meliputi, 

sampling sistematis, sampling kuota, sampling aksidental, purposive 

sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Mengenai pengambilan sampel purposive sampling, 

Arikunto (2002, hlm.117) menjelaskan bahwa: 

 Purposive sampling dilakukan denagn cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan adanya 

tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 
pertimbangan, misalnya alas an keterbatasan waktu, tenaga dan dana 

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.  
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Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA Laboratorium UPI yang 

mengikuti ekstrakurikuler bolabasket sebanyak 20 orang dengan kriteria yaitu: 

1. Menguasai teknik dasar bola basket khususnya shooting. 

2. Mempunyai kehadiran latihan yang baik. 

3. Yang akan disertakan pada kejuaraan terdekat. 

Setelah memilih sampel dengan kriteria diatas, peneliti melakukan tes awal 

shooting dengan test free throw bola basket, dari test awal tersebut akan didapat 

data yang terkumpul dari setiap sampel yang melakukan test. Data yang telah 

terkumpul akan di urutkan sesuai dengan rangking (matching) dan dibagin 

menjadi dua kelompok yaitu 10 siswa akan diberi treatment dengan menggunakan 

media video analisis gerak dan 10 siswa akan diberi program latihan seperti biasa 

tanpa diberi videoa analisis gerak. Cara ini digunakan agar kedua kelompok 

mempunyai kemampuan yang seimbang (equivalen) 

 

Tabel 3.1 

Pembagian kelompok dengan cara Matching 

 

No. Kelompok media video analisis 

gerak 

Kelompok tanpa media (kontrol) 

1. Rangking 1 Rangking 2 

2. Rangking 4 Rangking 3 

3. Rangking 5 Rangking 6 

4. Rangking 8 Rangking 7 

5. Rangking 9 Rangking 10 

6. Rangking 12 Rangking 11 

7. Rangking 13 Rangking 14 

8. Rangking 16 Rangking 15 

9 Rangking 17 Rangking 18 

10 Rangking 20 Rangking 19 
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C. Desain Penelitian 

Penelitian eksperimen mempunyai berbagai macam bentuk desain 

penelitian. .Penggunaan desain penelitian disesuaikan dengan aspek penelitian 

serta pokok masalah yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

menggunakan pretest-posttest control group design. Desain tersebut dipilih 

karena penelitian ini terdapat dua kelompok sampel. Desain yang digunakan 

penulis adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Pretes-Posttest Control Group Design 

Sumber: Sugiyono, (2006, hlm 88) 

 

 

Keterangan : 

01  :  Pretest free throw shootkelompok eksperimen 

02  : Posttest free throw shootkelompok eksperimen 

X  :  Treatmen (video analisis gerak) 

03             :  Pretest free throw shoot kelompok kontrol  

04       :  Posttest free throw shoot kelompok kontrol 
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Berikut ini langkah-langkah pengumpulan data: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Langkah langkah pengumpulan data 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Dari gambaran tersebut penulis menjelaskan sebagai berikut: 

1. Langkah awal menentukan populasi yang akan digunakan dalam penelitian. 

2. Setelah itu, menentukan sampel dengan cara purposive sampling. 

3. Kemudian sampel yang telah terpilih akan melakukan tes awal (pretest), 

untuk melihat dan mengetahui kemampuan melakukan teknik shooting 

POPULASI 

SAMPEL 

TES KETERAMPILAN SHOOTING (PRE-TEST) 

Kelompok video analisis 

gerak 

PENGOLAHAN DATA 

TES KETERAMPILAN SHOOTING (POST-TEST) 

KESIMPULAN 

Kelompok kontrol  
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awal. Kemudian hasil tersebut disusun dari skor yang tertinggi hingga skor 

terendah. 

4. Setelah mengetahui hasil data awal, sampel dibagi menjadi dua kelompok 

yang ditentukan oleh hasil pretest. 

5. Sesudah pengambilan data dan pembagian kelompok, kelompok sampel 

akan menjalani treatment dengan cara diberikan video analisis gerak, dan 

kelompok kontrol akan menjalani latihan seperti biasa tanpa diberikan 

video analisis gerak. 

6. Setelah menjalani treatment selama 15 kali petemuan, kelompok video dan 

kelompok tanpa video akan menjalani tes akhir (posttest). 

7. Posttest akan menghasilkan data mentah, maka dari itu dilakukan 

pengolahan data sehingga menjadi hasil yang sebenarnya. 

8. Langkah akhir yaitu membuat kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan 

data. 

 

D. Instrumen Penelitian, Alat Penelitian, dan Pelaksanaan Tes 

Menurut Arikunto (2002, hlm.136) mengatakan bahwa: “instrument 

penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,  

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis menggunakan alat ukur 

sebagai media pengumpulan data. Sugiyono (2012, hlm, 102) menjelaskan bahwa: 

“Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena  

alam maupun sosial yang diamati”. 

Pada dasarnya penelitian adalah melakukan suatu pengukuran, yang mana 

alat ukur tersebut dinamakan dengan instrument penelitian.Sebagaimana 

dikatakan oleh Nurhasan (2000, hlm. 3) mengatakan bahwa: “Pengukuran adalah 

proses pengumpulan data atau informasi dari suatu subjek tertentu, dalam proses 

diperlukan suatu alat ukur”. Dengan adanya proses pengumpulan data tersebut 

yang dilakukan melalui sebuah alah ukur dapat menghasilkan data yang akurat. 

Untuk itu, alat ukur sangat diperlukan dalam sebuah penelitian yang akan 

dilakukan dalam penelitian.  
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Sebuah alat ukur dapat dikatakan berhasil ketika sesuai dengan tes yang 

dilakukan dalam pengukuran data yang telah dikumpulkan dalam penelitian. 

Sebagaimana dikatakan oleh Nurhasan (2006, hlm. 26) bahwa: “Suatu tes 

dikatakan berhasil apabila tes dapat mengukur apa yang hendak diukur”. Tes 

dapat dilakukan dalam berbagai macam cara untuk dapat mengukur sebuah data 

dari penelitian. Tes tersebut bisa dilakukan mulai dari mengajukan beberapa 

pertanyaan latihan dan lain sebagainya, guna mengukur keterampilan, 

pengetahuan dan lain sebagainya. 

Mengenai tes shooting dengan tes free throw (Nurhasan, 2008) “bahwa 

dengan mengukur tes shooting dengan tes free throw yang memiliki tingkat 

validitas sebesar 0,77 dan releabilitas 0,81 sebagai alat tesnya”. Menurut Arikunto 

(2002, hlm. 127) mengatakan bahwa: “ Tes adalah pernyataan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.  Untuk lebih 

jelas dalam sebuah tes pengkuran dalam penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan: mengukur keterampilan shooting dengan tes free throw dalam 

permainan bola basket 

2. Alat : alat tulis, bola basket, lapangan bola basket, dan cones. 

3. Pelaksanaan:  

a.   Menyiapkan perizinan dari Universitas Pendidikan Indonesia 

  b.  Meminta perizinan untuk melaksanakan penelitian kepada kepala sekolah 

SMA Labschool. 

c.   Menyiapkan peralatan yang akan dipakai untuk test. 

d.  Berdoa agar pada saat pelaksanaan tes tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

e.   Memanggil salah satu testee yang akan di tes 

f.   Testee atau peserta tes berdiri dibelakang garis batas daerah free throw. 

g.  Testee diberikan 10 kali kesempatan untuk melakukan free throw. 

h.  Peserta diberikan waktu 5 detik untuk 1 kali tembakan free throw. 

4. Terdapat 3 orang juri atau pelatih yang memutuskan kebenaran teknik yang 

dilakukan oleh sampel atau testee. Apabila melakukan kesalahan seperti 
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menginjak garis dan bolanya masuk maka tidak akan dihitung dengan kata 

lain di anulir. 

Adapun skenario pengetesan yang disusun oleh peneliti: 

1. X1 melakukan tembakan sebanyak 10 kali. 

2. X2 dan X3 mengambil bola, sedangkan X4 sampai Xn menunggu giliran. 

3. Setelah X1 melakukan tembakan sebanyak 10 kali, X2 pindah ke posisi X1 

dan seterusnya. 

4. Juri 1 mengawasi bola yang masuk. 

5. Juri 2 dan 3 mengawasi teste. 

6. Pencatat nilai mencatan tembakan yang masuk. 

 

 

Gambar 3.3 

Skenario Tes Shooting 
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Tabel 3.2 

Daftar Petugas Penelitian 

 

No Nama Jabatan Tugas 

1 Yason Peneliti Pengawas penelitian/juri 

2 Dudi Guru penjas Juri 1 

3 M.Deden Pelatih eskul basket Juri 2 

4 Victor Mahasiswa Juri 3 

5 Rinaldi.F Mahasiswa Pencatat nilai 

6 Ruth Mahasiswa Dokumentasi 

 

E. Pelaksanaan Latihan 

Latihan adalah suatu kegiatan atau proses latihan yang dilakukan secara 

terstuktur dan terjadwal dengan beban yang bertambah disetiap hari atu sesi dalam 

latihan. Menurut Harsono (1988, hlm.323), menjelaskan bahwa “latihan adalah 

proses kerja yang dilakukan secara sistematis, berulang-ulang di mana beban dan 

intensitas latihan makin hari makin bertambah, yang pada akhirnya memberikan 

rangsangan secara menyeluruh terhadap tubuh dan bertujuan untuk meningkatkan 

teknik dan mental secara bersama-sama”. Latihan juga mempunyai sasaran dan 

tujuan yaitu membantu atlet untuk meningkatkan tenik atau keterampilan maupun 

mencapai prestasi maksimal. Maka dari itu hal yang harus dilakukan oleh seorang 

pelatih terlebih dahulu harus merancang atau membuat program latihan agar 

latihan yang dilakukan memberikan pengaruh yang baik bagi atlet dan penelitian 

ini. Untuk memotivasi dan menciptakan latihan yang menarik maka pelatihan 

harus menentukan terlebih dahulu feedback frequency, feedback timing, dan 

feedback method. Feedback frequency adalah jumlah pemberian feedback yang 

akan diberikan kepada atlet saat latihan. Dalam diskusi penemuan Guadagnoli and 

Lee (2004) menjelaskan bahwa, untuk memberikan feedback ada tiga cara yaitu 
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dengan feedback frequency 100%, feedback frequency 50% dan feedback 

frequency 33%. Feedback frequency 100% adalah feedback yang diberikan 

setelah selesai latihan dan pemberiannya dilakukan sebanyak 1 kali dalam setiap 

perlakuannya. Feedback frequency 50% merupakan pemberian feedback yang 

diberikan setelah selesai melakukan keterampilan dan feedback yang diberikan 

sebanyak 3 kali. Feedback frequency 33% dilakukan setelah melakukan 

keterampilan dan pemberiannya sebanyak 5 kali. Penelitian ini menggunakan 

feedback frequency 33% karena keterampilan shooting mempunyai fase-fase yang 

sederhana. Oleh karena itu peneliti berpendapat bahwa feedback frequency adalah 

cara memberikan feedback yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini. 

Program latihan adalah suatu rencana latihan, dengan bertujuan meningkatkan 

kemampuan atlet yang akan menunjang prestasi yang lebih baik atau maksimal 

dan untuk mendapatkan data yang baik bagi penelitian ini. Hal pertama yang 

dilakukan dalam penelitian ini, adalah membagi sampel menjadi dua kelompok. 

Dimana kelompok A melakukan latihan shooting dengan menggunakan media 

yaitu video analasis gerak, dan kelompok B melakukan latihan tanpa diberikan 

video analisis gerak (kelompok kontrol). Pelaksanaan latihan ini dilakukan selama 

5 minggu  dengan jumlah pertemuan sebanyak 15 kali pertemuan, 13 kali untuk 

treatment dan 2 kali untuk tes awal dan akhir.  dengan 3 kali pertemuan dalam 

satu minggu. Dengan demikian dalam pemberian treatment selama 5 minggu, hal 

ini untuk memberikan perubahan terhadap proses latihan. Proses latihan 

memerlukan waktu yang relatif panjang, oleh karena itu melatih khususnya 

melatih keterampilan teknik shooting bukan hal yang instan. Seperti yang 

dikatakan Harsono (1988, hlm. 208) bahwa “Latihan bukanlah aktifitas yang 

dapat kita harapkan cepat diperoleh hasilnya. Baru setelah kira-kira satu bulan 

latihan biasanya akan nampak perubahan pada tubuh kita”. Mengenai jangka 

waktu latihan menurut kosasih (1995, hlm. 28) yang dikutip dalam Nurhasim 

(2014, hlm. 39) mengatakan bahwa “latihan tiga kali setiap minggu, agar tidak 

terjadi kelelahan yang kronis”. Berdasarkan pertimbangan diatas makan penulis 

menetapkan jadwal sebagai berikut: 

1. Selasa, 15.00 – selesai WIB di lapangan basket SMA Labschool 

2. Jumat ,15.00 – selesai WIB di lapangan basket SMA Labschool 
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3. Minggu,15.00 – selesai WIB di lapangan basket Pasaga 

Pre test dilaksanakan pada tanggal 10 November 2015 dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan keterampilan shooting, sedangkan post test dilaksanakan 

pada tanggal 14 Desember 2015 untuk memudahkan dalam penyusunan program 

latihan dapat dilihat dilampiran. Latihan yang akan dilakukan dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu pemanasan, latihan inti, dan pendinginan. Berikut adalah uraian dari 

tiga latihan tersebut: 

1. Warming Up (pemanasan) 

Pemanasan adalah serangkaian gerak yang dilakukan untuk mempersiapkan 

tubuh sebelum menerima kegiatan yang lebih berat lagi. Giriwijoyo (1992, hlm. 

154) menjelaskan bahwa “Latihan pemanasan dimaksudkan untuk 

mempersiapkan raga dalam menjalani latihan inti atau pendinginan”. Terlebih 

dahulu sampel diberikan latihan pemanasan, agar secara fisik sampel siap 

menerima latihan berikutnya. Pemanasan juga berfungsi untuk meminimalisir 

cedera dan untuk mempersiapkan denyut nadi berada pada training zone (daerah 

latihan). 

2. Latihan inti  

Setelah melakanakan pemanasan, atlet melaksanakan materi dalam latihan 

inti sesuai dengan program yang telah disusun oleh peneliti. sebelum melakukan 

latihan inti, sampel diharuskan untuk mengecek denyut nadi, karena denyut nadi 

sampel harus berada dalam daerah latihan (training zone). Latihan inti yang 

diberikan adalah latihan shooting dimana sampel diperlihatkan pada video yang 

berisi tentang analisis gerakan menembak pada cabang olahraga bola basket. Pada 

latihan inti selain latihan, atlet juga belajar menganalisis gerakan yang 

diperlihatkan oleh video yang ditampilkan. Tidak hanya sampai pada tahap 

menganalisis, atlet pun mulai mengevaluasi gerakan-gerakan yang kurang tepat 

yang dilakukan oleh atlet pada latihan shooting. 

3. Cooling Down (pendinginan) 

Setelah melakukan latihan inti sampel diberikan latihan pendinginan atau 

pelemasan yang dibimbing oleh peneliti. Yang bertujuan  untuk mengurangi dan 

mencegah terjadinya kelelahan otot akibat latihan. Bentuk latihan yang diberikan 
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adalah lari kecil selama 2-3 menit dan diikuti dengan peregangan pasif untuk 

melemaskan otot-otot, terutama otot yang digunakan selama pemberian latihan. 

F.  Definisi Operasional 

Setiap manusia mempunyai pendapat yang berbeda beda dalam menafsirkan 

berbagai istilah istilah. Untuk menghindari kesalahan penafsiran tentang istilah-

istilah dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan dan menjabarkan 

satu-persatu istilah-istilah  tersebut, diantaranya sebagai berikut: 

1. Media video analisis gerak merupakan salah satu media yang dapat 

membantu setiap atlit dalam proses peningkatan keterampilan yang 

mencakup panca indera pendengaran dan penglihatan. Media video analisis 

gerak berisikan tentang analisis fase-fase gerakan menembak. 

2. Menembak (shooting) adalah salah satu teknik dasar bola basket yang 

sangat berperan dalam permainan bola basket, karna dalam permainan bola 

basket teknik shooting merupakan teknik untuk mencetak point sebanyak 

banyaknya dengan cara memasukan bola kedalam ring atau keranjang. 

3. Basket adalah merupakan olahraga permainan bola besar beregu, yang 

dimainkan oleh 2 regu dan setiap regu berjumlah 5 orang pemain.2 regu 

yang bertanding berusaha mencetak poin dengan cara memasukan bola ke 

dalam ring (keranjang) lawan dan mencegah lawan memasukan bola. 

G.  Prosedur Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengetesan masih merupakan skor-skor 

mentah, belumlah berarti sebelum diolah. Supaya skor-skor itu mempunyai 

arti,maka data tersebut harus diolah secara statistik agar menimbulkan kebenaran 

untuk menjawab persoalan-persoalan atau yang diajukan dalam penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pengolahan data tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung skor rata-rata kelompok sampel dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

  ̅ = 
   

 
 

Arti dati tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah : 

 ̅ = Nilai rata-rata yang dicari 
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  = Jumlah 

Xi = Nilai data 

N = Jumlah sampel 

 

2. Menghitung simpangan baku dengan rumus sebagai berikut : 

S = √
    ̅     

   
 

Arti dari tanda-tanda dalam rumus adalah : 

S = Simpangan baku yang dicari 

  = Jumlah  
X = Nilai skor sample 

 ̅ = Nilai rata-rata 

N = Jumlah sampel 

 

3. Uji Normalitas untuk mengetahui apakah data hasil pengukuran tersebut 

normal atau tidak. Uji Normalitas ini menggunakan pendekatan Uji Liliefors. 

Berikut langkah-langkah pengujian yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai dari nilai pengamatan yang 

paling kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar. 

b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka baku Z dengan pendekatan    

Z-skor yaitu : Z = 
    ̅

 
  

c. Untuk tiap baku angka tersebut, dengan bantuan table distribusi normal 

baku (table distribusi Z). Kemudian hitung peluang dari masing-masing 

nilai Z (Fzi) dengan ketentuan : Jika nilai Z negatif, maka dalam 

menentukan Fzi-nya adalah 0,5 – luas daerah distribusi Z pada table. 

d. Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) dengan cara melihat 

kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang kemudian dibagi dengan 

banyak sampel. 

e. Hitung selisih antara F(zi) – S(zi) dan tentukan harga mutlaknya. 

f. Ambilah harga mutlak yang paling besar diantara harga mutlak dari seluruh 

sampel yang ada dan berilah tanda symbol Lo. 

g. Dengan bantuan tabel nilai Kritis L untuk uji Liliefors, maka tentukanlah 

nilai L. 
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h. Bandingkanlah nilai L tersebut dengan Lo untuk mengetahui diterima atau 

ditolak hipotesisnya, dengan kriteria a : - Terima Ho jika Lo< Lɑ = Normal 

; Tolak Ho jika Lo> Lɑ = Tidak Normal. 

 

4. Uji Homogenitas variansi dari kelompok sampel dalam suatu penelitian. 

Maksud dan tujuan dari uji Homogenitas ini adalah untuk mengetahui 

homogeny tidaknya data dari dua variansi atau beberapa variansi kelompok 

sampel. Dalam uji Homogenitas ini teknik pendekatan statistika yang 

digunakan adalah pendekatan uji F, yang formulasi rumusnya sebagai berikut : 

F = 
              

              
 

Kriteria pengujiannya adalah Terima hipotesis jika         lebih kecil dari 

       distribusi atau Tolak hipotesis (Ho) jika F > Fɑ. Dalam hal ini Ho 

diterima. Dengan taraf nyata ɑ= 0.05. 

5. Pengujian signifikansi peningkatan hasil latihan, menggunakan uji dengan 

rumus : 

      
 

  
√ 

⁄
 

 Keterangan : 

 t  = Nilai thitung yang dicari 

 B = Rata – rata nilai beda 

 SB = Simpangan Baku 

N          = jumlah sample 

 

 


